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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk menganalisis pengaruh tingkat penggunaan
campuran daun Indigofera terfermentasi terhadap Feed Convertion Ratio, dan biaya
pakan perkilogram  pertambahan bobot badan ayam Joper finisher. Materi yang
digunakan adalah ayam Joper jantan berumur 22 hari,denganjumlah 80 ekor. Bahan
pakan berupa KonsentratKBR-2, jagung kuning, dicalsium phosphat, minyak kelapa,
kapur, dedak halus, dan daun Indigofera terfermentasi Aspergillus niger. Metode
penelitian menggunakan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 4 perlakuan, dan 4 ulangan, tiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam Joper.Perlakuan
yang diberikan adalah A = Pakan finisher  tanpa campuran daun Indigofera
terfermentasi,B = Pakan finisher yang mengandung 10% daun Indigofera terfermentasi,C
= Pakan finisher yang mengandung 20% daun Indigofera terfermentasi,D = Pakan
finisher yang mengandung 30% Indigofera difermentasi.Hasil dari penelitian ini
adalahtingkat penggunaan Indigofera difermentasiolehAspergilusniger dalam pakan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap FCR, diperoleh nilai rata — rata sebagai
berikut A = 4,03a. ; B = 4,17ab. ; C = 4,23h. ; D = 4,77c. Pada nilai biaya pakan per
kilogram pertambahan bobot badan berpengaruh sangat nyata (P<0,01), diperoleh nilai
rata — rata sebagai berikut D = Rp. 17390.74b.; C = Rp. 15787.51a.; B = Rp. 15882.23a.;
A = Rp. 16856.22b.Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penggunaan daun Indigofera
terfermentasi hingga 10% tidak bepengaruh terhadap efisiensi pakan, tetapi dapat
meminimalisir biaya pakan per kilogram pertambahan bobot badan dalam ransum ayam
Joper fase finisher secara signifikan. Penggunaan daun Indigofera terfermentasi hingga
20% dapat menurunkan efisiensi pakan ayam Joper, tetapi secara nyata menurunkan
biaya pakan per kilogram pertambahan bobot badan dalam ransum ayam Joper fase
finisher.

Kata Kunci: Indigofera, fermentasi, Feed Convertion Ratio, biaya pakan per kilogram
pertambahan bobot badan, ayam Joper

ABSTRACT

The purpose of this research is, to analyze the effect of the use of fermented
Indigofera leaf mixture on Feed Conversion Ratio, and feed cost per kilogram  body
weight gain of Joper finisher chickens. The material used was a male Joper chicken aged
22 days, with a total of 80 tails. Feed ingredients in the form of KBR-2 concentrate,
yellow corn, dicalsium phosphate, coconut oil, lime, fine bran, and fermented Indigofera
leaves Aspergillus niger. The research method used experimental method using
completely randomized design with 4 treatments, and 4 replications, each replication
consisted of 5 Joper chickens. The treatments given were A "= finisher feed without
fermented Indigofera leaf mixture, B = finisher feed containing 10% leaves Fermented
indigofera, C = finisher feed containing 20% fermented Indigofera leaves, D = finisher
feed containing 30%  Indigofera  fermented. The results of this study are the level of
use ... Indigofera  fermented by Aspergilus niger  in feed has a very real effect ( P
<0.01) on FCR, the following average value is A =4.03a. ; B=4.17ab. ; C=4.23b. ;D =
4.77c. At the value of the cost of feed per kilogram of body weight gain had a very
significant effect (P <0.01), the following average value was obtained: D = Rp.
17390.74b .; C = Rp. 15787.51a .; B = Rp. 15882.23a .; A = Rp. 16856.22b. The
conclusion of this study is the use of fermented Indigofera leaves up to 10% has no effect
on feed efficiency, but can minimize the cost of feed per kilogram of body weight gain in
the finisher phase Joper chicken ration significantly. The use of fermented Indigofera
leaves by up to 20% can reduce the feed efficiency of Joper chickens, but significantly



reduce the feed cost per kilogram of body weight gain in the finisher phase of the Joper
chicken ration.

Keywords:Indigofera, fermentation, feed conversion ratio, feed cost per kilogram of
body weight gain, Joper chicken






BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permintaan daging ayam kampung cenderung mengalami peningkatan
dari waktu ke waktu. Lambatnya pertumbuhan ayam kampung menjadi salah
satu kendala bagi peternak untuk memenuhi pasokan atau kebutuhan
masyarakat. Namun, saat ini persoalan tersebut sudah bisa dipecahkan
dengan kehadiran ayam jawa super atau lebih sering dikenal ayam Joper.

Usaha ternak ayam Joper kini tengah menjadi pembicaraan hangat di
kalangan masyarakat Indonesia. Budidaya ayam Joper merupakan alternatif
yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan masyarakat Indonesia
akan pangan yang bergizi dan bisa juga sebagai pengganti ayam kampung
karena pertumbuhan ayam Joper lebih cepat dari pada ayam kampung, ayam
Joper biasa dipanen pada umur 45-60 hari. Pengembangan usaha budidaya
ayam Joper di Indonesia saat ini masih mengalami berbagai kendala. Salah
satu kendala dalam pengembangan usaha ayam Joper yaitu potensi
keuntungan yang kurang maksimal, dikarenakan mahalnya harga pakan
pabrik. Selama ini kontinuitas bahan pakan pabrik menjadikan biaya
operasional pembuatan pakan membengkak, padahal biaya pakan dalam
beternak bisa mencapai sekitar 60% - 70% dari seluruh biaya produksi
budidaya ayam Joper. Untuk mereduksi biaya pakan perlu dilakukan usaha

mencari alternatif bahan pakan yang lebih murah, mudah didapat, bergizi



baik, tetapi tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Untuk itu perlu
mendalami potensi bahan pakan yang tersedia banyak di Indonesia.

Saat ini pakan yang dijual di pasaran memiliki kualitas bermacam
macam, untuk memperoleh kualitas pakan yang baik membutuhkan biaya
yang relatif mahal. Untuk mencapai kualitas pakan yang baik dan harga
terjangkau perlu dicari bahan pakan alternatif, salah satunya adalah hijauan
Indigofera yang memiliki serat tinggi, protein tinggi. Indigofera sendiri di
Indonesia mudah ditemukan dan mudah sekali untuk dibudidayakan. Menurut
Tambunan (2014). Indigofera merupakan tanaman leguminosa Yyang
mempunyai potensi sebagai bahan pakan sumber protein dengan kandungan
nutrisi bahan kering 89,47%, energi 3788 kkal/Kg, serat kasar 15,13%,
protein kasar 22,30% -31,10%, tetapi memiliki anti nutrisi (tanin) yang rendah
sehingga aman untuk diberikan sebagai bahan pakan sumber hijauan.
Tanaman ini juga sangat toleran terhadap musim kering dan genangan air
sehingga bisa ditanam di wilayah Indonesia. Sedangkan menurut Iskandar,
Zainuddin, Sastrodihardjo, Sartika, Setiadi, dan Susanti. (1998) Pola
pemberian protein ransum starter 21% (umur 0-6 minggu) dan finisher 17%
(umur 6-12 minggu).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kebutuhan bahan
pakan hijauan ternak unggas dapat dilakukan dengan memfermentasi pakan
untuk meningkatkan nilai nutrisi pada pakan. Fermentasi merupakan proses
biokimia yang berlangsung dengan melibatkan mikroorganisme yang salah

satu tujuannya adalah untuk meningkatkan kecernaan bahan pahan.



Fermentasi oleh mikroba mampu mengubah makromolekul komplek menjadi
molekul sederhana yang mudah dicerna oleh unggas dan tidak menghasilkan

senyawa kimia yang beracun. (Bidura, Sumardani, Putri dan Partama. 2005).

Bakteri mencakup sebagian besar prokariota yang dikenal oleh
kebanyakan orang, mulai dari spesies patogenik hingga spesies-spesies
yang menguntungkan. Bakteri merupakan salah satu golongan
mikroorganisme prokariotik (bersel tunggal) yang hidup berkoloni dan tidak
mempunyai selubung inti namun mampu hidup dimana saja. Mikroorganisme
yang biasa dipakai untuk pakan ternak unggas antara lain adalah: Aspegilus
niger, Albizzia falcataria, Bacillus sp, Saccharomyces Cerevisiae, Aspergilhis
oryzae. Lactobacillus sp, Streptornyces sp, dan Rhizopus oligosporus (Wina.

2005)

Dalam memfermentasi pakan dapat dilakukan dengan menggunakan
mikroorganisme berupa Aspergillus niger. Aspergillus niger berfungsi untuk
memperbaiki nutrisi bahan pakan yang mengandung serat kasar yang tinggi,
karena Aspergillus niger dapat membentuk enzim selulase yang dapat
memecah ikatan selulosa menjadi ikatan yang lebih sederhana (Marlina.
2012)

Berdasarkan latar belakang di atas Indigofera sebagai alternatif bahan
pakan maka perlu diadakan penelitian tentang pengaruh tingkat penggunaan

daun Indigofera yang difermentasi sebagai bahan pakan finisher ayam Joper



terhadap Feed Convertion Ratio dan biaya per kilogram pertambahan bobot
badan pada ayam Joper finisher.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh tingkat kegunaan daun Indigofera yang
difermentasi sebagai bahan pakan finisher ayam Joper terhadap Feed
Convertion Ratio dan biaya per kilogram pertambahan bobot badan pada

periode finisher?

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegunaan daun
Indigofera yang difermentasi sebagai bahan pakan finisher ayam Joper
terhadap Feed Convertion Ratio dan biaya per kilogram pertambahan bobot

badan.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan
informasi kegunaan daun Indigofera yang difermentasi sebagai bahan
pakan finisher.
2. Hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar
untuk menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan masukan

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

1.5 Hipotesis



Hipotesis dari penelitian ini adalah ada pengaruh positif penggunaan
daun Indigofera yang difermentasi sebagai bahan pakan finisher ayam Joper
terhadap Feed Convertion Ratio dan biaya per kilogram pertambahan bobot

badan.



6.1

6.2

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Penggunaan daun Indigofera terfermentasi hingga 10% tidak

bepengaruh terhadap efisiensi pakan, tetapi dapat menurunkan biaya
pakan per kilogram pertambahan bobot badan dalam ransum ayam

Joper fase finisher secara signifikan.

. Penggunaan daun Indigofera terfermentasi hingga 20% dapat

menurunkan efisiensi pakan ayam Joper, tetapi secara nyata
menurunkan biaya pakan per kilogram pertambahan bobot badan

dalam ransum ayam Joper fase finisher.

. Penggunaan daun Indigofera terfermentasi hingga 30% dapat

menurunkan efisiensi secara signifikan pakan ayam Joper, dan
meningkatkan biaya pakan per kilogram pertambahan bobot badan

secara signifikan.

Saran

. Disarankan penggunaan daun Indigofera terfermentasi Aspergillus

niger sebesar 20% untuk memberikan pakan yang lebih efisien

terhadap biaya per kilogram pertambahan bobot badan.

. Untuk penelitian lanjutan disarankan untuk meningkatkan kualitas

komposisi pada ransum untuk memberikan pakan yang lebih efisien

dengan mengurangi komposisi dedak halus.
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